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Unit Organisasi Eselon II    :   Biro Kerjasama Luar Negeri

Tahun Anggaran                :   2016

PROGRAM/

KEGIATAN/SUBKEGIATAN

Peningkatan Penyelenggaraan Hubungan 

dan Kerjasama Luar Negeri

5,340,000,000Rp                    4,349,840,144Rp                      81.46%

Peningkatan Penyelenggaraan Hubungan 

dan Kerjasama Luar Negeri

007. Dokumen kerjasama internasional 

di bidang obat dan makanan

[Base Line]

5,273,000,000Rp                    4,285,760,144Rp                      81.28%

Input:

Dana 624,717,000Rp                       603,104,600Rp                         96.54%

Output: 4 laporan 4 laporan 100.00%

Terselenggaranya pengelolaan 

administrasi keuangan dan barang milik 

negara
Input:

Dana  Rp                         19,500,000  Rp                          19,464,100 99.82%

Output:  1 dokumen  1 dokumen 100.00%

Tersusunnya dokumen RKAKL Biro KSLN 

Tahun 2017

Input:

Dana  Rp                       313,330,000 256,861,200Rp                         81.98%

Output:  19 orang  19 orang 100.00%

Jumlah ASN Biro KSLN yang mengikuti 

kegiatan peningkatan kinerja 

Input:

Dana  Rp                         28,250,000 28,193,281Rp                           99.80%

Output:  1 Sertifikat  1 Sertifikat 100%

Jumlah sertifikasi ISO 9001

Input:

Dana  Rp                         79,825,000 73,221,505Rp                           91.73%

Output:  11 dokumen  11 dokumen 100%

Jumlah MoU/kertas posisi/dokumen posisi 

dengan Negara Mitra

Input:

Dana  Rp                         74,803,000  Rp                          58,648,250 78.40%

Output:  11 dokumen  11 dokumen 87.76%

Jumlah kertas/dokumen posisi kerjasama 

regional

4. Penerapan RB/QMS/SPIP di Biro Kerjasama 

Luar Negeri

5. Perumusan Kertas/ Dokumen Posisi dengan 

Negara Mitra

6. Perumusan Kertas/ Dokumen Posisi 

Kerjasama Regional

3. Peningkatan Kompetensi Pegawai Biro 

Kerjasama Luar Negeri

PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN 

TINGKAT UNIT ORGANISASI ESELON II

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI %

Meningkatkan 

efektivitas Kerjasama 

dan Kemitraan di 

bidang Pengawasan 

Obat dan Makanan

1. Operasional Biro Kerjasama Luar Negeri 

2. Perencanaan Hubungan Kerjasama Luar 

Negeri



PROGRAM/

KEGIATAN/SUBKEGIATAN

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI %

Input:

Dana  Rp                         28,000,000  Rp                          26,764,500 95.59%

Output:  6 dokumen  6 dokumen 100%

Jumlah kertas/dokumen posisi kerjasama 

regional

Input:

Dana  Rp                         70,194,000  Rp                          19,825,200 28.24%

Output:  7 dokumen  7 dokumen 100%

Jumlah kajian kerjasama 

bilateral/multilateral/ regional/organisasi 

internasional
Input:

Dana  Rp                       126,630,000  Rp                         106,723,884 84.28%

Output:  1 workshop  1 workshop 100%

Jumlah workshop yang diselenggarakan

Input:

Dana  Rp                    3,247,257,000  Rp                      2,547,605,316 78.45%

Output:  26 forum  26 forum 100%

Jumlah pertemuan internasional yang 

dihadiri

Input:

Dana  Rp                       292,020,000  Rp                         235,493,851 80.64%

Output:  330 trip  308 trip 93.33%

Jumlah Pertemuan Interkementerian dan 

Pertemuan Internasional di Dalam 

Negeriyang dihadiri
Input:

Dana  Rp                         14,850,000  Rp                          14,794,000 99.62%

Output:  3 notifikasi  3 notifikasi 100.00%

Jumlah Notifikasi Regulasi Teknis Obat 

dan Makanan dalam rangka Agreement 

WTO
Input:

Dana  Rp                       172,924,000  Rp                         129,772,070 75.05%

Output:  3 edisi  3 edisi 100%

Jumlah Drug and Food Control Newsletter 

yang diterbitkan

Input:

Dana  Rp                         59,300,000  Rp                          53,727,987 90.60%

Output:  2 workshop  2 workshop 100.00%

Jumlah workshop isu-isu kerjasama 

regional yang diselenggarakan 

Input:

Dana  Rp                           8,000,000  Rp                            5,980,000 74.75%

Output:  1 sosialisasi  1 sosialisasi 100%

Jumlah sosialisasi Penerapan Agreement 

TBT-WTO yang diselenggarakan

Input:

Dana  Rp                         19,950,000  Rp                          19,723,000 98.86%

Output:  1 sosialisasi  1 sosialisasi 100.00%

Jumlah sosialisasi Isu-Isu Kerjasama 

Organisasi Internasional yang 

diselenggarakan
Input:

Dana  Rp                         43,150,000  Rp                          42,675,000 98.90%

Output:  1 sosialisasi  1 sosialisasi 100.00%

Jumlah Sosialisasi visi ASEAN Economic 

Community (AEC) Post 2015 yang 

diselenggarakan
Input:

Dana  Rp                         31,800,000  Rp                          28,687,500 90.21%

Output:  2 workshop  2 workshop 100.00%

Jumlah workshop Badan POM-Mitra Luar 

Negeri yang diselenggarakan

Input:

Dana  Rp                           8,400,000  Rp                            5,021,200 59.78%

Output:  2 dokumen  2 dokumen 100%

19. Monitoring dan Evaluasi Kerjasama Luar 

Negeri

16. Sosialisasi Mengenai Isu-Isu Kerjasama 

Organisasi Internasional

17. Sosialisasi visi ASEAN Economic Community 

(AEC) Post 2015

18. Workshop Badan POM-Mitra Luar Negeri

13. Drug and Food Control Newsletter

14. Workshop isu-isu kerjasama regional

15. Sosialisasi Penerapan Agreement TBT-WTO

10. Pelaksanaan Kunjungan dan Pertemuan 

Internasional

11. Keikutsertaan dalam Pertemuan 

Interkementerian dan Pertemuan Internasional 

di Dalam Negeri

12. Pembahasan Notifikasi Regulasi Teknis Obat 

dan Makanan dalam rangka Agreement WTO

7. Perumusan Kertas/ Dokumen Posisi 

Kerjasama Organisasi Internasional

8. Kajian Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri

9. Dukungan Penyelenggaraan Pertemuan 

Internasionl (WHO Global Monitoring and 

Surveillance SSFFC)



PROGRAM/

KEGIATAN/SUBKEGIATAN

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI %

Tersusunnya Laporan Tahunan dan LAKIP 

Biro KSLN tahun 2015
996. Perangkat Pengolah Data

[Base Line]

 Rp                        63,000,000  Rp                          61,880,000 98.22%

Input:

Dana  Rp                         63,000,000  Rp                          61,880,000 98.22%

Output:  4 unit  4 unit 100.00%

Jumlah alat pengolah data yang diadakan

997. Peralatan dan Fasilitas Perkantoran

[Base Line]

 Rp                          4,000,000  Rp                            2,200,000 55.00%

Input:

Dana  Rp                           4,000,000  Rp                            2,200,000 55.00%

Output:  1 unit  1 unit 100%

Jumlah peralatan perkantoran yang 

diadakan

20 Alat Pengolah Data Biro Kerjasama 

Kerjasama Luar Negeri

21 Peralatan Perkantoran Biro Kerjasama Luar 

Negeri

19. Monitoring dan Evaluasi Kerjasama Luar 

Negeri


